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ABSTRAK

Keberhasilan sistem pembelajaran terbuka tidak terlepas dari kemampuan guru dalam
menerapkan strategi dan prosedur pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan
kemampuan siswa khususnya dibidang pendidikan kejuruan. Strategi dan prosedur yang
relevan dalam proses belajar mengajar berdampak pada output siswa yang dihasilkan pada
sekolah kejuruan. Review penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses konstruksi
pengetahuan pada sistema pembelajaran terbuka dilingkungan guru pendidikan kejuruan
dengan analisis literatur review. Penelitian ini adalah penelitian literatur review dengan jenis
narrative review. Artikel ilmiah yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 20 artikel ilmiah
yang berasal dari 2 jurnal internasional, 15 jurnal nasional terakreditasi, dan 4 artikel prosiding.
Teknik penyajian data yaitu menggunakan tabel daftar artikel publikasi ilmiah yang dianalisis
menjadi data hasil penelitian. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan
menganalisis dan mengidentifikasi artikel ilmiah sehingga menghasilkan ringkasan yang lebih
informatif. Hasil review penelitian menunjukkan bahwa proses kontruksi pengetahuan melalui
model pembelajaran Computer Supported Collaborative Learning (CSCL) dengan media
moodle dapat membantu praktisi atau guru bidang kejuruan dalam melakukan tugas-tugas
dalam menilai mata pelajaran dengan baik. Informasi dan pengalaman yang dicapai dapat
mendorong pembelajaran yang bermakna dan berkualitas.

Kata Kunci: pendidikan kejuruan, proses konstruksi pengetahuan, sistema pembelajaran
terbuka

ABSTRACT

The success of an open learning system cannot be separated from the ability of teachers to apply
appropriate learning strategies and procedures in order to improve students’ abilities, especially
in the field of vocational education. Relevant strategies and procedures in the teaching and
learning process have an impact on student output produced in vocational schools. This
research review aims to determine the process of knowledge construction in an open learning
system within the vocational education teacher environment by analyzing the literature review.
This research is a literature review research with a narrative review type. The scientific articles
used in this study amounted to 20 scientific articles from 2 international journals, 15 accredited
national journals, and 4 articles of proceedings. The technique of presenting data is using a
table listing of scientific publication articles that will be analyzed into research data. The data
analysis technique was carried out descriptively by analyzing and identifying scientific articles
S0 as to produce a more informative summary. The results of the research review show that the
knowledge construction process through the Computer Supported Collaborative Learning
(CSCL) learning model with Moodle media can help practitioners or teachers in the vocational
field in carrying out tasks in assessing subjects well. The information and experiences gained
can encourage meaningful and quality learning.

Keywords: vocational education, knowledge construction process, open learning system

PENDAHULUAN

Secara umum tujuan utama Pendidikan kejuruan adalah menyiapkan tenaga kerja yang
terampil. Di Indonesia sendiri istilah pendidikan kejuruan digunakan untuk sekolah menengah
seperti sekolah kejuruan/MAK dan universitas di bidang kejuruan, lingkup Akademi, SMA,
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Politeknik, Institut. Secara yuridis dapat terlihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 15 UU Pendidikan Nasional. Pendidikan
Teknologi Kejuruan memiliki beberapa istilah di berbagai negara. Namun berdasarkan hasil
kongres kedua 26-29 April 1999 dengan tema “Teknik dan Vokasi Pendidikan dan Pelatihan:
visi abad ke-21”, membuat istilah teknis dan pendidikan kejuruan, termasuk pelatihan
kejuruan, melalui pendidikan formal dan pelatihan informal. Hasilnya, kesepakatan bersama
dicapai oleh delegasi termasuk perwakilan Unesco, Organisasi Buruh Internasional (ILO) dan
Unevoc. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan kejuruan tidak dapat dipisahkan.
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang ditujukan untuk menyediakan tenaga kerja di
dunia kebutuhan dan tuntutan pasar kerja, dalam hal ini dunia usaha dan industri saling
berkaitan erat dengan pendidikan.

Praktik pendidikan vokasi dunia didorong oleh dua tokoh terkemuka, Charles Prosser
dan John Dewey. Di Indonesia, berdasarkan tujuan pendidikan kejuruan dalam UU Nomor 20
Tahun 2003 lebih mengarah pada filosofi esensialisme aliran Prosser, sedangkan di PP 19
Tahun 2005 yang menjelaskan tentang SKL SMK lebih mengarah pada filosofi pragmatisme
dengan aliran Dewey. Perubahan yang terjadi dalam pembelajaran abad 21 menjadi tantangan
bagi Pendidikan kejuruan dan pelatihan kejuruan dimana terjadi pergeseran paradigma dalam
pengembangan sumber daya manusia melalui informasi dan revolusi teknologi komunikasi.
Menurut (Sudira 2016) Indonesia dan seluruh dunia dihadapkan dengan tantangan perubahan
lingkungan kerja dan cara kerja yang semakin mengganggu era revolusi industri 4.0.
Implementasi Pendidikan era industri 4.0 membutuhkan keterampilan baru sehingga penyiapan
sumber daya manusia sebagai lulusan vokasi harus memiliki kompetensi yang sesuai bahkan
multi kompetensi dengan perkembangannya teknologi menjadi suatu keharusan. Oleh karena
itu peran Pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dan pelatihan harus mampu menghadapi
tantangan yang berubah ini melalui beban pembelajaran abad ke-21 yang beradaptasi dengan
perubahan era industri 4.0. Untuk menjawab berbagai macam persoalan di atas, maka sangat
penting perannya Technical Vocational Education and Training (TVET) mampu
mempersiapkan sumber daya manusia seutuhnya. Salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan adalah pengetahuan berpikir dengan menerapkan model pelatihan berbasis
Computer Supported Collaborative Learning (CSCL). Computer Supported Collaborative
Learning (CSCL) merupakan bagian dari pembelajaran yang berbasis pada model
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran CSCL ini merupakan kombinasi
dari model pembelajaran kooperatif melalui penggunaan komputer dan internet sebagai media
dalam pembelajaran (AS, Wahyudin, and Sukirman 2022). CSCL merepresentasikan inovasi
dan manfaat penggunaan teknologi komputer dalam model pembelajaran. Teknologi
dipandang sebagai cara untuk mengotomatisasi pembelajaran dan menghemat biaya tanpa
mengubah perspektif pembelajaran tradisional dalam mentransfer pengetahuan dari sumber
resmi ke ingatan siswa yang relatif pasif (Purnamawati and Jaya 2016). Seiring dengan
semakin canggihnya teknologi, individu di berbagai tempat memiliki kesempatan untuk
berkolaborasi secara online. Jika penggunaan model pembelajaran ini dapat dimanfaatkan
secara efektif oleh guru, maka proses belajar mengajar di sekolah akan lebih menarik dan
efektif. CSCL muncul pada 1990-an sebagai reaksi terhadap perangkat lunak yang memaksa
siswa untuk belajar sebagai individu yang terisolasi. Potensi menarik dari Internet untuk
menghubungkan orang-orang dengan cara yang inovatif memberikan rangsangan untuk
penelitian CSCL. Seiring berkembangnya CSCL, hambatan tak terduga dalam merancang,
menyebarluaskan, dan secara efektif memanfaatkan perangkat lunak pendidikan yang inovatif
menjadi semakin jelas. Model CSCL, menurut Tingoy (Tingoy and Gulluoglu 2012), dibagi
menjadi dua bagian. Pertama, ini mencakup daftar alat dan metode yang diperlukan untuk
mempromosikan pembelajaran online dan kolaborasi siswa. Fokusnya adalah bagaimana siswa
dapat belajar dalam konteks kegiatan kolaboratif dan bagaimana merancang kegiatan berbasis
teknologi untuk pembelajaran kolaboratif. Selain itu, guru perlu mengidentifikasi semua
kegiatan pembelajaran kolaboratif yang diperlukan pada waktu yang tepat. Bagian kedua
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membahas tentang model pembelajaran kolaboratif yang mencakup model desain yang
membantu membangun pengetahuan dan argumen yang dapat membantu pembelajaran
kolaboratif dari berbagai perspektif. Berdasarkan teori konstruktivisme sosial, bekerja sama
untuk mencapai tugas yang telah ditetapkan dipandang sebagai lingkungan belajar yang baik
selain memfasilitasi pengembangan pengetahuan yang aktif. (Finnegan and Ginty 2019).
CSCL dapat mengarah pada pengembangan diri, peningkatan kualitas pembelajaran, berbagi
pengetahuan dan membantu mereka dalam proses membangun pengetahuan siswa. (Afify
2019). Dalam lingkungan belajar online ini, siswa dapat membuat, berbagi informasi,
memberikan wawasan Kritis, berbicara tentang makna, menguji sintesis, dan membangun
lingkungan yang ramah. Selain itu, tugas menulis kolaboratif, diskusi kelompok, debat dan
kritik argumen juga memungkinkan siswa untuk menambah pengetahuannya. (Ansari and
Khan 2020). Dalam sebuah penelitian untuk menguji hubungan antara bertanya dan kualitas
pengetahuan yang dibangun dalam konteks CSCL melalui tiga level, ditemukan bahwa pada
level kendala, siswa mampu memahami pengetahuan lanjutan melalui pertanyaan. Kemudian,
pada tingkat individu, ditemukan bahwa siswa mengajukan pertanyaan yang baik dan
memungkinkan untuk mengungkapkan penjelasan tingkat tinggi. Terakhir, pada tingkat
kelompok, kelompok yang berkinerja lebih baik cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang
tinggi. (Zheng, Niu, and Zhong 2022). Dalam argumentasi kolaboratif sosial, pengetahuan
dibangun dan dibagikan di antara rekan-rekan dan milik satu individu. Tantangannya adalah
untuk memastikan bahwa proses konstruksi pengetahuan argumentatif dalam lingkungan
pembelajaran kolaboratif sosial meningkatkan keterampilan berpikir siswa. (Warsah et al.
2021). Lingkungan belajar CSCL dapat membantu proses konstruksi pengetahuan siswa
selama proses belajar mengajar serta guru dalam melakukan tugas-tugas penilaian dalam mata
pelajaran dikelasnya. (Hashim, S. & Harun 2014).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel adalah literature review, diawali
dengan mencari artikel-artikel yang berkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan. Kriteria
artikel ilmiah yang digunakan sebagai data berupa artikel ilmiah yang bersumber dari jurnal
dan prosiding dengan kemutakhiran 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2017-2022. Artikel ilmiah
yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 20 artikel ilmiah yang berasal dari 2 jurnal
internasional, 15 jurnal nasional terakreditasi, dan 4 artikel prosiding. Artikel ilmiah merupakan
artikel yang diakses secara terbuka oleh publik. Langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka
pencarian artikel sebagai data penelitian literatur sebagai berikut: (1) Mengunjungi ke web
berikut ini https://scholar.google.co.id (2) Memasukkan kata kunci pencarian pendidikan
kejuruan, proses konstruksi pengetahuan, sistema pembelajaran terbuka pada kotak pencarian
web. Berdasarkan hasil penelusuran diperoleh jumlah artikel sesuai dengan kata kunci melalui
web https://scholar.google.co.id sebanyak 113 artikel. (3) Tahap selanjutnya dilakukan validasi
artikel ilmiah dengan cara mengeliminasi artikel ilmiah dengan gagasan topik yang sejenis jika
ditemukan pada setiap sumber. Tujuannya untuk meminimalkan kemungkinan gagasan topik
penelitian yang rangkap. Artikel ilmiah juga diseleksi berdasarkan tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data artikel ilmiah yang digunakan dalam penelitian yang sudah divalidasi didapat
bahwa model pembelajaran kolaboratif CSCL dinilai efektif dalam memfasilitasi proses
pembelajaran serta dapat membangun interaksi dan emosi peserta didik. Data ini kemudian di
kelompokkan berdasarkan pencarian dan definisi yang sesuai dengan gagasan penelitian.
Pengelompokan artikel ilmiah ini disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
No Artikel Penelitian Temuan Refleksi
1. The Characteristics of Meskipun CSCL mengarah pada  Karakteristik —pendekatan
the Computer Supported pengembangan diri siswa, pembelajaran CSCL yang
Collaborative Learning  peningkatan kualitas digunakan dalam
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(CSCL) through pembelajaran, berbagi lingkungan belajar CSCL
Moodle: a View on pengetahuan dan membantu siswa  telah berkontribusi untuk
Students’ knowledge dalam proses membangun meningkatkan  konstruksi
Construction Process pengetahuan mereka, pengetahuan siswa selama
(Hashim et al. 2019) implementasi CSCL harus proses belajar mengajar
terlebih dahulu
mempertimbangkan fasilitas

terkait ~ teknologi,  terutama
laboratorium  komputer  dan
aksesibilitas internet di sekolah.

2. Increasing geographic Adanya peningkatan kreativitas Pelaksanaan pembelajaran
literacy through the siswa-siswa SMK dalam membuat dengan model CSCL dapat
development video dan animasi melalui membantu siswa kreatif
of computer supported pemanfataan pembelajaran CSCL dalam mengembangkan ide
collaborative learning. berbantuan media e-learning. desain produk pada mata
(Wahyuningtyas and pelajaran lainnya.

Idris 2020)

3.  Pemanfaatan Model Penerapan model pembelajaran Model pembelajaran ini
Computer Support computer supported collaborative dapat meningkatkan
Collaborative Learning  learning atau CSCL dianggap lebih keaktifan para mahasiswa
AlA AS, D Wahyudin, D  efektif dibandingkan dengan model selama proses
Sukirman (2022) konvensional. pembelajaran, kolaborasi

yang terjadi dapat memberi
hubungan baik pada satu
mahasiswa dengan
mahasiswa lainnya, para
mahasiswa juga memiliki
kesempatan lebih dalam
melakukan Kerja sama,
saling membantu, saling
belajar, dan maju secara
bersama sama.

Pembahasan
Konstruksi Pengetahuan melalui Model Pembelajaran CSCL

Konstruksi pengetahuan adalah garis konvensional proses pembelajaran yang
menentukan keberhasilan setiap proses belajar mengajar. Dalam metode pembelajaran kognitif
dan konstruktivisme, konstruksi pengetahuan berperan penting dalam menentukan efektivitas
proses pembelajaran yang berfokus pada bagaimana orang memproses informasi dan
mengubahnya menjadi pengetahuan yang bermakna (Allen and Woolfolk 2010). Oleh karena
itu, terlepas dari sifat lingkungan belajar apa pun, masalah dasar dalam proses konstruksi
pengetahuan masih relevan. Teori pembelajaran saat ini juga menekankan bahwa guru harus
membangun makna atau pengetahuan mereka sendiri yang didukung oleh metode pengajaran
yang mempersiapkan kesempatan guru pendidikan kejuruan untuk berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran (Pefiaflorida n.d.). Oleh karena itu, terlepas dari sifat lingkungan
belajar apa pun, masalah dasar dalam proses konstruksi pengetahuan masih relevan. Dalam
metode pembelajaran kognitif dan konstruktivisme, konstruksi pengetahuan berperan penting
dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran yang berfokus pada bagaimana orang
memproses informasi dan mengubahnya menjadi pengetahuan yang bermakna (Allen and
Woolfolk 2010). Noroozi, Biemans, Mulder dan Chizari (2010) telah melakukan penelitian
untuk mengidentifikasi kemajuan konstruksi pengetahuan dalam lingkungan pembelajaran
berbasis computer (Noroozi et al. 2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua guru
dapat berkontribusi pada kualitas konstruksi pengetahuan yang lebih baik untuk tes kedua
dibandingkan dengan tes pertama mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSCL dapat
membantu meningkatkan pemahaman guru, merangsang minat mereka dan mendorong
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pembelajaran mandiri di antara mereka. Kombinasi Computer Supported Collaborative
Learning (CSCL) dan pembelajaran tatap muka juga telah digunakan dalam lingkungan belajar
dimana siswa dapat berdiskusi di depan komputer bersama (Hashim, Ismail, and Masek 2017).
Ini jJuga memungkinkan siswa untuk belajar bersama melalui jaringan yang dimediasi komputer.
Namun, masalahnya adalah siswa menyatakan bahwa mengerjakan tugas secara online sangat
memakan waktu sedangkan masalah yang dilaporkan oleh siswa adalah kurangnya interaksi
antara siswa dan guru saat mengerjakan tugas online. Berdasarkan temuan tersebut, tampaknya
masalah dalam proses konstruksi pengetahuan juga terjadi melalui ras dan negara. Untuk
menerapkan CSCL dalam proses belajar mengajar, penting untuk mengetahui keuntungan dari
pembelajaran online. Pembelajaran online mengacu pada lingkungan belajar yang
menggunakan teknologi internet untuk memungkinkan sesi pembelajaran virtual (Hashim and
Harun 2014). Ada tiga elemen yang saling terkait yang digunakan dalam menggambarkan
desain pengajaran berbasis web oleh (Oliver 2001), yaitu sumber belajar, dukungan belajar dan
tugas belajar. Keberadaan lingkungan belajar online telah mengundang spekulasi tentang
bagaimana proses konstruksi pengetahuan di lingkungan ini terjadi. Pelaksanaan diskusi online
dikatakan memiliki potensi besar untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara intelektual dalam proses konstruksi pengetahuan (Rahman et al. 2011). Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah proses konstruksi pengetahuan dalam
sistem pembelajaran terbuka dapat membantu gutu dalam melakukan tugas-tugas yang perlu
diselesaikan sebagai elemen penting dalam penilaian. Sistem pembelajaran terbuka merupakan
sarana melalui Moodle yang digunakan dalam proses belajar mengajar bagi para guru untuk
salah satu mata pelajaran yang diambil di kelasnya. Sementara itu, guru adalah mahasiswa
dengan aspek proses pendidikan yang melibatkan studi teknologi dan ilmu terkait dan perolehan
keterampilan praktis, pendidikan umum, sikap, pemahaman dan pengetahuan yang berkaitan
dengan pekerjaan di berbagai sektor kehidupan ekonomi.

Parker dalam penelitiannya menunjukkan bahwa untuk mempengaruhi basis
pengetahuan, keterampilan dan perilaku siswa, guru harus bersedia menerima kemajuan dan
mengembangkan strategi pengajaran yang tepat sesuai norma untuk memberikan dasar dasar
yang melibatkan siswa untuk berlatih dan menerapkan. keterampilan yang relevan dan
menyelesaikannya dalam kerangka waktu yang disediakan (Parker 2010).

KESIMPULAN

Sistem pembelajaran terbuka melalui model pembelajaran CSCL telah membantu guru
untuk melakukan tugas-tugas dalam diskusi kelompok online. Interaksi yang ada dalam diskusi
kelompok online telah memicu partisipasi aktif di antara para guru dan pada gilirannya
memungkinkan tugas-tugas diselesaikan dalam kerangka waktu yang ditentukan. Berdasarkan
hasil hasil dan pembahasan yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran CSCL dianggap lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional.
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